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ABSTRAK

PENGEMBANGAN SINKRONISASI WAKTU DI WIRELESS SENSOR
NETWORK DENGAN ALGORITMA REFERENCE BROADCAST

SYNCHRONIZATION

JOSHUA RIYADI
2015730026

Waktu merupakan hal penting dalam sebuah aplikasi berbasis waktu. Pada sebuah jaringan
Wireless Sensor Network (WSN) tidak semua sensor dapat menyimpan nilai waktu yang aktual
karena tidak semua sensor dilengkapi dengan Global Positioning System (GPS). Diperlukan
sebuah sistem untuk melakukan sinkronisasi waktu agar sensor yang berada pada sebuah jaringan
WSN dapat memiliki nilai waktu yang aktual. Dengan dibangunnya sebuah perangkat lunak
yang dapat melakukan sinkronisasi waktu, sensor yang tidak dilengkapi dengan GPS dapat
memiliki nilai waktu aktual.

Pada Skripsi ini telah dibangun sebuah perangkat lunak untuk melakukan sinkronisasi waktu
pada sebuah jaringan WSN. Pembangunan perangkat lunak untuk melakukan sinkronisasi waktu
menggunakan algoritma Reference Broadcast Synchronization (RBS). Dengan menggunakan
algoritma RBS, sensor node yang ada pada jaringan WSN akan mendapat sebuah nilai referensi
waktu yang aktual. Setiap sensor yang mendapatkan sebuah nilai referensi waktu akan melakukan
pertukaran nilai referensi waktu dengan sensor lain. Nilai pertukaran waktu tersebut digunakan
untuk melakukan sinkronisasi waktu pada sensor.

Telah dilakukan pengujian kinerja dari algoritma RBS dengan algoritma Flooding Time
Sycnchronization Protocol (FTSP). Perbandingan dilakukan dengan melakukan eksperimen
yang menghasilkan sebuah nilai selisih waktu yang dimiliki sensor dengan sumber referensi
(delta). Dengan menggunakan nilai delta tersebut, telah dilakukan perbandingan kinerja dari
algoritma RBS dengan algoritma FTSP. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa nilai
akurasi algoritma FTSP lebih baik dibandingkan akurasi algoritma RBS. Dengan demikikan
terbukti bahwa tingkat akurasi dari algoritma RBS memang lebih kecil dibandingkan algoritma
FTSP yang menggunakan beberapa algoritma untuk melakukan sinkronisasi waktu (salah satu
algoritma yang digunakan adalah aloritma RBS).

Kata-kata kunci: Wireless Sensor Network, Sinkronisasi Waktu, Reference Broadcast Synchro-
nization, Flooding Time Synchronization Protocol



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF TIME SYNCHRONIZATION IN WIRELESS SENSOR
NETWORK WITH REFERENCE BROADCAST SYNCHRONIZATION

ALGORITHM

JOSHUA RIYADI
2015730026

Time is crucial on time-based applications. On Wireless Sensor Network (WSN) not all
sensors can save actual time value because not all sensors are equipped by Global Positioning
System (GPS). Needed a system to synchronize time in order for the sensor that is located on
a network of WSN can have the actual time value. With the building of a software that can
synchronize time, sensors that are not equipped by GPS can have the actual time value.

On this final project will be built a software to synchronize time on a network of WSN.
Development of software to synchronize time using Reference will be using Broadcast Referenec
Synchronization (RBS) algorithm. By using RBS algorithmS, sensor nodes in WSN network
will get a reference value of actual time. Any sensor that gets a value of a reference time will
exchange value of the reference time with other sensors. Value Exchange time will be used to
synchronize the time on the sensor.

Has been done performance testing of RBS algorithm with FLooding Time Sycnchronization
Protocol algorithm (FTSP). The comparison will be done by conducting experiments that will
yield a value owned by sensor with reference sources value (delta). By using the value of the delta,
will be done a comparison performance between RBS algorithm and FTSP algorithm. Based
on the test results obtained, accuracy value of FTSP algorithm is better than RBS. Looking
from the experiment result, the accuracy level of RBS algorithm is smaller than FTSP algorithm.
FTSP algorithm use some algorithm to synchronize time (one of the algorithms used are aloritma
RBS).

Keywords: Wireless Sensor Network, Time Synchronization, Reference Broadcast Synchroniza-
tion, Flooding Time Synchronization Protocol
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dewasa ini, teknologi sudah semakin berkembang dan menjadi bagian dari kehidupan manusia.
Teknologi yang sekarang ini sedang berkembang antara lain adalah Wireless Sensor Network (WSN).
Wireless Sensor Network (WSN) merupakan suatu jaringan wireless yang terdiri dari kumpulan
sensor node yang bersifat fleksibel, dimana struktur dari WSN tersebut dapat tetap berjalan dengan
baik apabila ada sebuah sensor yang rusak atau ada penambahan jumlah sensor. Kumpulan sensor
node tersebut terhubung secara adhoc serta mendukung komunikasi secara single-hop maupun
multi-hop. Istilah adhoc yang dimaksud menjelaskan kemampuan dari node untuk berkomunikasi
secara langsung antar node tanpa membutuhkan infrastruktur jaringan seperti router. Sedangkan
single-hop menjelaskan komunikasi secara langsung dengan sensor node tujuan dan komunikasi
secara multi-hop menjelaskan komunikasi dilakukan secara relay antar node untuk mencapai suatu
node tujuan. Ada beberapa jenis topologi yang umum digunakan yaitu, topologi star, topologi peer
to peer, topologi tree, dan topologi mesh.

Kebanyakan aplikasi yang dibangun sekarang ini berbasis waktu. Pada umumnya sensor tidak
menyimpan waktu lokal saat sensor tersebut mati. Sensor dikatakan mati apabila sensor tersebut
kehabisan sumber daya atau mengalami kerusakan yang mengakibatkan sensor tersebut tidak dapat
menyala. Apabila sensor yang mati dinyalakan kembali, sensor tersebut masih belum sinkron dengan
sensor-sensor lainnya karena sensor akan secara otomatis melakukan penetapan waktu yang dimiliki
sesuai dengan waktu standar yaitu pada tanggal 1 Januari 1970 yang disebut sebagai unix time.
Sedangkan agar sebuah sensor dapat bekerja dengan maksimal, sensor harus sinkron dengan sensor
lainnya pada WSN. Oleh karena itu, agar setiap sensor pada WSN dapat melakukan sinkronisasi
dan menyimpan waktu lokal, dibutuhkan aplikasi yang dapat melakukan sinkronisasi waktu pada
WSN. Ada beberapa jenis algoritma yang dapat digunakan untuk melakukan sinkronisasi waktu di
WSN. Algoritma tersebut antara lain Reference Broadcast Synchronization (RBS), Flooding Time
Synchronization Protocol (FTSP), dan Timing-sync Protocol for Sensor Networks (TPSN).

Pada skripsi ini dibuat sebuah perangkat lunak yang dapat melakukan sinkronisasi waktu di
WSN dengan menggunakan algoritma Reference Broadcast Synchronization di mana algoritma RBS
tidak menangani reliability data pada saat pengiriman pesan dilakukan. Reliability data adalah
jaminan bahwa sebuah pesan akan sampai pada tujuan pesan tersebut dikirimkan . Pembentukan
perangkat lunak akan menggunakan topologi jaringan mesh yang dapat digunakan pada jenis
komunikasi secara single-hop dan multi-hop. Pemilihan topologi yang digunakan akan dibahas
lebih lengkap pada bab 3. Pada skripsi ini juga akan dilakukan perbandingan hasil analisis kinerja
dari penggunaan algoritma Reference Broadcast Synchronization dengan algoritma Flooding Time
Synchronization Protocol. Perbandingan dilakukan dengan mengukur selisih nilai waktu sensor yang
telah disinkronisasi dengan nilai waktu aktual.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan dibahas, antara lain:
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1. Bagaimana membangun aplikasi untuk melakukan sinkronisasi waktu node-node pada WSN ?

2. Bagaimana cara menerapkan algoritma Reference Broadcast Synchronitzation ?

3. Bagaimana cara membandingkan hasil analisis kinerja algoritma Reference Broadcast Syn-
chronization dengan algoritma Flooding Time Synchronization Protocol ?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membangun aplikasi sinkronisasi waktu pada WSN dengan menggunakan algoritma Reference
Broadcast Synchronization.

2. Melakukan perbandingan kinerja antara algoritma Reference Broadcast Synchronization dengan
algoritma Flooding Time Synchronization Protocol.

1.4 BatasanMasalah
Beberapa batasan terkait penelitian yang dilakukan antara lain:

1. reliability data tidak menjadi fokus utama dalam pembentukan perangkat lunak sinkronisasi
waktu.

2. Perangkat lunak melakukan sinkronisasi waktu sederhana, hanya memperhitungkan clock
offset.

3. Jumlah sensor node yang digunakan hanya sebanyak 6 buah sensor node pada pengujian yang
dilakukan.

1.5 Metodologi
Langkah langkah yang akan ditempuh dalam melakukan penelitian ini adalah :

1. Melakukan studi literatur terkait Wireless Sensor Networ.

2. Melakukan studi literatur terkait algoritma Reference Broadcast Synchronization.

3. Menentukan topologi jaringan yang akan digunakan.

4. Mempelajari cara menggunakan library WSN pada java.

5. Mempelajari cara menggunakan platform eclipse.

6. Merancang perangkat lunak dan mengimplementasikan algoritma Reference Broadcast Syn-
chronization.

7. Melakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah dibuat.

8. Melakukan analisa terhadap perangkat lunak yang telah dibuat.

1.6 Sistematika Pembahasan
Dokumentasi dari penelitian ini akan dituliskan dalam enam bab dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut:
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Bab 1 akan membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, Batasan masalah,
serta metodologi penelitian yang menjadi acuan dari penelitian ini.

Bab 2 memuat landasan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini. Antara lain berisi teori
mengenai pengertian dari Wireless Sensor Network, pengertian serta jenis sinkronisasi waktu pada
Wireless Sensor Network, penjelasan mengenai algoritma sinkronisasi waktu terutama algoritma
Reference Broadcast Synchronization, topologi jaringan, dan deskripsi singkat sensor Preon32.

Bab 3 memuat analisis dan spesifikasi dari perangkat lunak yang akan dibangun. Seperti analisis
algoritma yang akan digunakan, usecase dan skenario perangkat lunak, format pesan komunikasi
antar sensor, dan kelas diagram sederhana perangkat lunak.

Bab 4 berisikan perancangan interaksi antar sensor node rinci fitur-fitur dari perangkat lunak,
format pesan yang digunakan, kelas diagram detil beserta deskripsi atribut dan method, dan format
masukan dan keluaran dari perangkat lunak.

Bab 5 berisikan implementasi perangkat lunak sesuai dengan kelas-kelas yang telah dirancang
dan hasil pengujian perangkat lunak beserta pengujian perbandingan algoritma Reference Broadcast
Synchronization dengan algoritma Flooding Time Synchronization Protocol.

Bab 6 memuat kesimpulan setelah membangun perangkat lunak dan melakukan percobaan beserta
saran dari penulis untuk pengembangan perangkat lunak yang lebih baik.




